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Abstrak. Pembentukan karakter disiplin merupakan salah satu tujuan penting
dalam pendidikan dasar, khususnya di Madrasah Ibtidaiyah (MI) yang berlandaskan
nilai-nilai keislaman. Salah satu strategi yang banyak diterapkan untuk
menanamkan karakter disiplin adalah melalui pembiasaan kegiatan ibadah di
lingkungan sekolah, salah satunya sholat dhuha berjamaah. Penelitian ini bertujuan
untuk mengkaji peran pembiasaan sholat dhuha berjamaah sebagai strategi
pembentukan disiplin siswa kelas atas Madrasah Ibtidaiyah. Metode penelitian yang
digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan studi literatur. Data diperoleh
melalui penelusuran artikel ilmiah, jurnal nasional dan internasional, serta karya
akademik yang relevan melalui Google Scholar. Dari hasil penelusuran tersebut,
diperoleh sepuluh karya tulis ilmiah yang sesuai dengan fokus penelitian. Data
dianalisis secara deskriptif kualitatif dengan cara mengkaji, membandingkan, dan
mensintesis temuan-temuan penelitian terdahulu. Hasil riset memperlihatkan
bahwa pembiasaan sholat dhuha berjamaah yang dilakukan secara rutin dan
terstruktur berpengaruh positif terhadap pembentukan disiplin siswa kelas atas MI.
Disiplin yang terbentuk meliputi kedisiplinan waktu, kepatuhan terhadap tata tertib
sekolah, tanggung jawab, serta konsistensi dalam kegiatan belajar dan ibadah.
Pembiasaan ini terbukti lebih efektif apabila didukung oleh budaya religius sekolah
dan keteladanan guru. Maka, pembiasaan sholat dhuha berjamaah dapat ditetapkan
sebagai metode pendidikan karakter yang efektif dalam membentuk disiplin siswa
Madrasah Ibtidaiyah.

Kata Kunci: sholat duha, disiplin siswa, madrasah ibtidaiyyah, pendidikan

karakter, pendidikan dasar.

Abstract. The formation of disciplinary character is one of the important objectives
of elementary education, particularly in Madrasah Ibtidaiyah (MI) which is based on
Islamic values. One strategy widely implemented to instill discipline is the
habituation of religious activities in the school environment, especially congregational
Dhuha prayer. This study aims to examine the role of congregational Dhuha prayer
habituation as a strategy for developing discipline among upper-grade students of
Madrasah Ibtidaiyah. This research employed a qualitative method with a literature
study approach. Data were collected through a review of scientific articles, national
and international journals, and relevant academic works obtained from Google
Scholar. A total of ten scientific publications relevant to the research focus were
selected and analyzed. Data analysis was conducted using descriptive qualitative
techniques by reviewing, comparing, and synthesizing findings from previous studies.
The results indicate that the habituation of congregational Dhuha prayer, when
implemented regularly and systematically, has a positive effect on the development
of student discipline at the upper-grade level of Madrasah Ibtidaiyah. The formed
discipline includes time discipline, compliance with school regulations,
responsibility, and consistency in learning and religious activities. The effectiveness
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of this habituation is further strengthened by a religious school culture and the

exemplary role of teachers. Therefore, congregational Dhuha prayer habituation can

be considered an effective character education strategy for fostering discipline among

Madrasah Ibtidaiyah students.

Keywords: duha prayer, student discipline, madrasah ibtidaiyyah, character
education, basic education.
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A. PENDAHULUAN

Pendidikan ialah proses yang tidak hanya berorientasi pada
pengembangan kemampuan kognitif peserta didik, tetapi juga berperan
penting dalam pembentukan karakter dan kepribadian. Dalam pendidikan
nasional, tujuan pendidikan sesuai dengan yang tertuang dalam Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
mempertegas pentingnya pengembangan potensi siswa agar menjadi individu
yang beriman, bertakwa, berakhlak mulia, cerdas, dan bertanggung jawab
(Habsy et al, 2024). Proses kesadaran ini merupakan bagian dari
pembentukan kesadaran global dan tanggung jawab sosial (Hariani &
Mardikaningsih, 2022). Hal ini menunjukkan bahwa pandangan manajemen
pendidikan yang menempatkan pembentukan kepribadian sebagai bagian
integral dari proses pendidikan (Akmal et al., 2015). Integrasi nilai moral,
spiritual, dan sosial menjadi fondasi penting dalam membentuk kepribadian
unggul peserta didik (Nuraini et al., 2024). Dengan demikian, pendidikan
idealnya mampu mengintegrasikan aspek intelektual, moral, spiritual, dan
sosial secara seimbang.

Salah satu karakter penting yang harus ditanamkan sejak dini adalah
disiplin. Disiplin merupakan sikap patuh terhadap aturan, mampu mengatur
waktu, serta konsisten dalam menjalankan kewajiban (Sinaga et al., 2023; Al
Laisty et al., 2024). Dalam dunia pendidikan, disiplin menjadi fondasi utama
bagi terciptanya proses pembelajaran yang efektif dan kondusif. Siswa yang
memiliki disiplin yang baik cenderung mampu mengelola waktu belajar,
menyelesaikan tugas tepat waktu, serta mematuhi tata tertib sekolah.
Disiplin ini juga sangat terkait erat dengan perkembangan kemandirian siswa
dalam pembelajaran dan pengembangan dirinya (Karina et al., 2018).

Sebaliknya, rendahnya kedisiplinan seringkali berdampak pada menurunnya
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prestasi belajar dan munculnya perilaku menyimpang di lingkungan sekolah
(Mubarok et al., 2025).

Madrasah Ibtidaiyah (MI) sebagai lembaga pendidikan dasar berbasis
Islam memiliki peran strategis dalam membentuk karakter disiplin siswa
melalui pendekatan religius. Pada jenjang kelas atas MI, siswa berada pada
fase perkembangan yang mulai mampu berpikir logis dan memahami nilai-
nilai moral secara lebih mendalam. Disiplin belajar berperan sebagai faktor
internal yang mendorong keteraturan perilaku, kepatuhan terhadap aturan,
serta konsistensi dalam proses pembelajaran (Rofiuddin & Darmawan, 2024).
Bahkan, disiplin terbukti dapat memengaruhi hasil belajar siswa di berbagai
jenjang pendidikan (Bayhagqi et al., 2025; Darmawan et al., 2026). Oleh karena
itu, pembiasaan perilaku positif pada tahap ini sangat menentukan
pembentukan karakter siswa di masa selanjutnya. Lingkungan madrasah
yang religius menjadi sarana efektif untuk menanamkan nilai disiplin melalui
kegiatan keagamaan yang terstruktur dan berkelanjutan.

Pendidikan karakter merupakan pilar utama dalam kurikulum
pendidikan dasar, terutama di Madrasah Ibtidaiyah (MI) yang
mengedepankan integrasi nilai moral dan spiritual. Pendidikan Al-Qur’an dan
praktik ibadah yang dilakukan secara rutin terbukti mampu memperkuat
fondasi keagamaan sekaligus membentuk sikap disiplin dan tanggung jawab
siswa ( A'yun et al., 2024; Irawan et al., 2023; Nuraini et al., 2024). Program
keagamaan terstruktur di madrasah juga berperan dalam menanamkan nilai
keimanan dan kedisiplinan sejak usia dini (Yuliastutik et al., 2024). Namun,
realita di lapangan menunjukkan adanya fenomena degradasi kedisiplinan
pada siswa kelas atas (Faozi, 2024). Siswa pada fase usia ini seringkali
menunjukkan gejala ketidakteraturan, seperti datang terlambat, kurangnya
tanggung jawab terhadap tugas, hingga rendahnya kesadaran dalam menaati
tata tertib sekolah. Hal ini menjadi krusial karena kedisiplinan bukan
sekadar kepatuhan lahiriah, melainkan manifestasi dari pengendalian diri
(self-control) yang harus dibentuk sejak dini.

Masalah kedisiplinan ini sering kali berakar dari kurangnya
pembiasaan (habituation) yang bersifat konsisten dan bermakna. Salah satu

strategi religius-pedagogis yang diterapkan untuk mengatasi hal ini adalah
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melalui pembiasaan sholat duha berjamaah. Secara teoritis, sholat bukan
hanya merupakan kewajiban ritual, tetapi juga instrumen untuk melatih
ketepatan waktu dan keteraturan hidup. Menurut Maemunah dan Paramita
(2021), pembiasaan ibadah secara rutin mampu membentuk pola pikir siswa
untuk lebih menghargai waktu dan memiliki integritas dalam bertindak. Pola
pembiasaan berbasis kegiatan religius juga terbukti efektif dalam
membangun karakter dan kebiasaan baik secara berkelanjutan (Hasan et al.,
2025; Akmal et al., 2024).

Fenomena menarik terjadi ketika ibadah ini dilaksanakan secara
berjamaah. Unsur kebersamaan dalam sholat duha menciptakan lingkungan
sosial yang mendukung (supporting environment), di mana siswa saling
memotivasi untuk hadir tepat waktu di mushola. Hal ini sejalan dengan teori
belajar sosial bahwa perilaku individu banyak dipengaruhi oleh kebiasaan
kolektif di lingkungannya (Bandura, 1977). Dengan demikian, sholat duha
berjamaah bukan lagi sekadar aktivitas spiritual individu, melainkan menjadi
"laboratorium disiplin" bagi siswa kelas atas MI untuk mengasah konsistensi
perilaku sebelum mereka memasuki jenjang pendidikan remaja yang lebih
kompleks. Aktivitas keagamaan yang dilakukan mampu membangun
kesadaran sosial, tanggung jawab bersama, serta konsistensi perilaku positif
siswa (Arifin et al., 2022).

Salah satu bentuk pembiasaan keagamaan yang banyak diterapkan di
madrasah adalah shalat dhuha berjamaah. Shalat dhuha merupakan ibadah
sunnah yang dijalankan pada pagi hari dan memiliki banyak keunggulan,
baik secara spiritual maupun psikologis. Dalam konteks pendidikan,
pembiasaan shalat dhuha berjamaah tidak hanya berfungsi sebagai aktivitas
ibadah, tetapi juga sebagai media pendidikan karakter. Kegiatan ini melatih
siswa untuk datang tepat waktu, mengikuti aturan, menjaga ketertiban, serta
menumbuhkan rasa tanggung jawab dan konsistensi dalam menjalankan
aktivitas rutin.

Sejumlah riset menunjukkan bahwa pembiasaan shalat dhuha di
sekolah berkontribusi positif terhadap pembinaan karakter siswa, khususnya
dalam bidang kedisiplinan. Melalui rutinitas ibadah yang dilakukan secara

berjamaah dan terjadwal, siswa dibiasakan untuk mematuhi waktu,
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mengikuti tata tertib, dan mengendalikan perilaku. Kebiasaan tersebut
secara tidak langsung berdampak pada perilaku belajar siswa di kelas, seperti
meningkatnya kedisiplinan hadir, kepatuhan terhadap aturan sekolah, serta
kesungguhan dalam mengikuti pembelajaran. Berbagai kegiatan pendidikan
dan pendampingan menunjukkan bahwa pembiasaan positif yang dilakukan
secara terstruktur mampu meningkatkan kedisiplinan dan kompetensi
peserta didik (Lindra et al., 2024)

Berdasarkan hasil penelusuran literatur melalui Google Scholar,
ditemukan sebanyak 10 karya tulis ilmiah yang membahas pembiasaan
shalat dhuha dan kaitannya dengan kedisiplinan siswa di berbagai jenjang
pendidikan. Namun demikian, kajian yang secara khusus memfokuskan
pada siswa kelas atas Madrasah Ibtidaiyah masih relatif terbatas. Studi yang
secara khusus mengisyaratkan bahwa pembiasaan sholat dhuha berjamaah
sebagai strategi pembentukan disiplin siswa kelas atas MI masih terbatas,
sehingga diperlukan telaah literatur yang lebih komprehensif (Khunafah et
al., 2024). Padahal, pada jenjang ini pembentukan karakter disiplin menjadi
sangat penting sebagai bekal menuju pendidikan menengah.

Oleh sebab itu, penelitian ini penting untuk dilakukan guna mengkaji
secara lebih mendalam efek pembiasaan sholat dhuha berjamaah pada
pembentukan disiplin siswa kelas atas MI berdasarkan hasil-hasil penelitian
terdahulu. Kajian ini diharapkan dapat memberikan gambaran komprehensif
mengenai peran pembiasaan ibadah dalam membentuk karakter disiplin
siswa, serta menjadi referensi bagi madrasah dalam mengembangkan

program pendidikan karakter berbasis religius.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini mengimplementasikan metode penelitian kualitatif
dengan pendekatan studi literatur yang bertujuan untuk mengkaji efek
pembiasaan sholat dhuha berjamaah terhadap pembentukan disiplin siswa
kelas tingkat Madrasah Ibtidaiyah (MI). Riset ini mencakup kajian teoritis,
referensi, serta berbagai literatur ilmiah yang relevan dengan pendidikan
karakter, pembiasaan ibadah di sekolah, dan kedisiplinan siswa dalam

lingkungan pendidikan Islam. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini
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bersifat deskriptif dan bersumber dari banyak artikel ilmiah, jurnal nasional
maupun internasional, serta karya akademik yang relevan dan diperoleh
melalui penelusuran di Google Scholar. Dari hasil penelusuran tersebut,
ditemukan 10 karya tulis ilmiah yang memiliki kesesuaian dengan fokus
penelitian dan kerangka teoritis yang digunakan. Penelitian ini berfokus
pada dua variabel utama, yaitu pembiasaan sholat dhuha berjamaah
sebagai variabel bebas, dan disiplin siswa kelas atas Madrasah Ibtidaiyah
sebagai variabel terikat. Disiplin siswa yang dikaji meliputi kedisiplinan
waktu, kepatuhan terhadap aturan sekolah, serta tanggung jawab dalam
kegiatan belajar. Analisis data dilakukan secara kualitatif deskriptif dengan
cara mengkaji, membandingkan, dan mensintesis temuan-temuan dari
literatur yang telah dikumpulkan guna mengungkap keterkaitan antara
pembiasaan sholat dhuha berjamaah dan pembentukan disiplin siswa.
Melalui pendekatan ini, penelitian diharapkan mampu memberikan
pemahaman yang lebih komprehensif mengenai peran pembiasaan ibadah

dalam membentuk karakter disiplin siswa di jenjang Madrasah Ibtidaiyah.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kajian mengenai pembiasaan sholat dhuha berjamaah dalam
pembentukan disiplin siswa menunjukkan bahwa kegiatan religius yang
dilaksanakan secara rutin dan terprogram di lingkungan sekolah memiliki
peranan penting dalam membentuk karakter peserta didik. Pembiasaan
sholat dhuha tidak hanya berdampak pada peningkatan kualitas ibadah
siswa, tetapi juga berkontribusi terhadap pembentukan sikap disiplin,
tanggung jawab, serta kepatuhan terhadap aturan sekolah. Disiplin yang
terbentuk melalui pembiasaan ini tercermin dalam ketepatan waktu,
keteraturan mengikuti kegiatan sekolah, serta konsistensi siswa dalam
menjalankan kewajiban akademik dan religius.

Berdasarkan hasil penelusuran literatur melalui Google Scholar,
ditemukan sepuluh karya tulis ilmiah yang relevan dengan topik pembiasaan
sholat dhuha berjamaah dan disiplin siswa pada jenjang Madrasah Ibtidaiyah
dan Sekolah Dasar. Kesepuluh penelitian tersebut dijadikan sebagai sumber

kajian utama dalam penelitian ini. Adapun hasil dari masing-masing
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penelitian adalah sebagai berikut.

1.

Fadli et al. (2025)

Studi ini berupaya untuk menilai sikap disiplin siswa melalui praktik
shalat dhuha di MI Al Amin Kampung Sidomekar dengan pendekatan
kuantitatif. Studi ini bermetode survei dilakukan dengan penyebaran
angket terhadap 49 siswa dari seluruh populasi kela IV, V, dan VI. Data
yang diperoleh selanjutnya dianalisis statistik, termasuk korelasi, uji t,
serta koefisien determinasi. Temuan menandakan bahwa implementasi
shalat dhuha berjamaah memberikan kontribusi substansial terhadap
pembentukan kedisiplinan siswa, sehingga praktik rutin ini dapat
dijadikan instrumen efektif dalam pembinaan karakter sekolah.

Ulfa (2019)

Penelitian ini dilaksanakan di MII Simbang Wetang dengan tujuan untuk
mengkaji akhlak siswa terbentuk melalui faktor pembiasaan sholat
dzuhur berjamaah. Perolehan data meliputi sumber observasi,
dokumentasi, dan angket yang disebar terhadap 38 siswa seluruh
populasi, yangs selanjutnya teknik regresi digunakan dengan temuan
analisis bahwa kegiatan sholat dzuhur yan dilakukan secara rutin efektif
membentuk akhlak siswa dalam keadaan baik dan siswa menjadi tertib
peraturan.

Desriyani (2019)

Penelitian ini membahas pembiasaan shalat dhuha dalam membentuk
karakter siswa di MIN Kendari. Sampel penelitian melibatkan 98 orang
dari 130 orang secara stratified random sampling, dengan teknik
pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, dokumentasi, dan
angket untuk memperoleh gambaran menyeluruh mengenai proses
pembiasaan shalat dhuha. Selanjutnya, teknik analisis data dilakukan
melalui uji korelasi product moment maupun uji regresi sederhana yang
mengindikasikan bahwa karakter siswa tergolong baik, di mana
implementasi pembiasaan shalat dhuha yang dilakukan berkontribusi
secara bermakna terhadap proses internalisasi karakter siswa.
Damayanti et al. (2025)

Penelitian ini mengkaji implementasi kegiatan keagamaan seperti
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pembiasaan sholat berjamaah dalam pembentukan kedisiplinan siswa di
SDN 3 Sindangsari. Perolehan data dari angket yang disebar terhadap 28
siswa kelas VI. Aplikasi SPSS dimanfaatkan untuk menguji data secara
korelasi dengan temuan ada hubungan sinifikan di antara kedua variabel
yang menandakan bahwa praktik ibadah yang terstruktur dapat
berperan sebagai strategi efektif dalam internalisasi karakter disiplin
siswa.

5. Rachmayanti (2025)
Studi kuantitatif ini dilakukan di MI Muhammadiyah Madureso dengan
fokus pada pembentukan karakter religius melalui praktik sholat dhuha
yang dilaksanakan sebelum memulai pelajaran. Studi ini menggunakan
teknik angket yang disebar terhadap 216 siswa yang selanjutnya data
tersebut di uji t maupun regresi. Terindikasi bahwa meskipun
pembiasaan salat Dhuha menunjukkan arah regresi positif, praktik
tersebut tidak berkontribusi secara signifikan terhadap pembentukan
karakter religius siswa.

6. Nuraeni dan Jaelani (2020)
Penelitian ini bertujuan untuk bagaimana pembiasaan sholat dhuha
membentuk karakter siswa dengan pendekatan kuantitatif. Dokumentasi
maupun angket dilakukan untuk memperoleh data dengan siswa yang
terlibat sejumlah 30 berdasar systematic sampling. Angket yang sebar
dianalisis regresi dengan temuan bahwa praktik sholat dhuha secara
rutin memberikan kontribusi substansial terhadap pembentukan
karakter disiplin siswa di MI Salafiyah Kota Cirebon sebesar 54,8%,
sedangkan sisanya ditentukan oleh variabel lain di luar penelitian.

7. Mutiara et al. (2023)
Penelitian kuantitatif ini mengkaji praktik sholat ashar secara berjamaah
dalam membentuk kedisiplinan siswa, dengan sampel digunakan dari
seluruh jumlah populasi 45 siswa MI Darul Hikmah. Teknik
penghimpunan data dilakukan melalui observasi, dokumentasi, dan
angket yang dianalisis regresi dan pengujian hipotesis. Hasil penelitian
terbukti bahwa praktik shalat ashar berjamaah secara konsisten

berperan dalam memperkuat kedisiplinan siswa kelas III, sehingga
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kegiatan ibadah kolektif ini berimplikasi positif terhadap pembentukan
karakter disiplin pada siswa.

8. Munaya (2018)
Penelitian ini dilakukan di MI Ma’arif Kadipaten Ponorogo dengan tujuan
meningkatkan karakter siswa melalui pembiasaan salat dhuha serta
lingkungan di sekolah. Sampel penelitian meliputi siswa kelas V. Data
penelitian ini bersumber dari dokumentasi maupun angket yang
dianalisis secara statistik menggunakan regresi. Hal ini menandakan
bahwa kontribusi pembiasaan shalat Dhuha dan lingkungan sekolah
terhadap karakter siswa di MI Ma’arif Kadipaten Ponorogo relatif rendah,
sementara keteladanan terwujud melalui praktik konsisten senyum,
sapa, dan salam dalam interaksi sekolah dan masyarakat memegang
peran sentral dalam pembentukan karakter.

9. Anggela et al. (2020)
Penelitian ini melihat pengaruh pembiasaan sholat dhuha pada sikap
disiplin siswa kelas V di MI Banjar 2 Kota Banjar. Sampel terdiri dari
siswa kelas V MI Banjar 2 Kota Banjar yang dipilih sebagai responden
penelitian. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui angket
(kuesioner) untuk mengukur tingkat pembiasaan sholat dhuha dan sikap
disiplin siswa, serta dokumentasi sebagai data pendukung. Selanjutnya,
teknik analisis data menggunakan analisis statistik korelasi dengan
bantuan uji signifikansi untuk mengetahui hubungan antara pembiasaan
sholat dhuha dan kedisiplinan siswa. Hasil penelitian memperlihatkan
bahwa pembiasaan sholat dhuha berpengaruh signifikan terhadap
kedisiplinan siswa, dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,704 dan
signifikansi 0,000, yang berarti terdapat hubungan kuat dan signifikan.
Pengaruh tersebut terutama terlihat pada aspek disiplin waktu dan
perilaku siswa dalam kegiatan belajar sehari-hari.

10. Putri dan Hermanto (2023)
Penelitian ini dilakukan di MI Al-Ishlah Harapan Indah, Kota Sorong,
dengan tujuan mengkaji pengaruh pembiasaan salat dhuha berjamaah
terhadap pembentukan akhlak peserta didik. Sampel penelitian terdiri
dari peserta didik MI Al-Ishlah Harapan Indah yang mengikuti kegiatan
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salat dhuha berjamaah. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
angket (kuesioner) untuk mengukur tingkat pembiasaan salat dhuha
berjamaah dan pembentukan akhlak siswa, serta dokumentasi sebagai
data pendukung. Adapun teknik analisis data menggunakan analisis
statistik, meliputi uji korelasi dan uji signifikansi, untuk mengetahui
hubungan dan pengaruh antara variabel pembiasaan salat dhuha
berjamaah dan pembentukan akhlak peserta didik. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pembiasaan salat dhuha berjamaah berpengaruh
positif dan signifikan terhadap pembentukan akhlak siswa, yang
tercermin pada peningkatan disiplin, tanggung jawab, sikap sopan, dan

kesadaran menjalankan nilai-nilai religius dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan sepuluh penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa

pembiasaan sholat dhuha berjamaah memiliki peranan yang signifikan

dalam membentuk disiplin siswa, khususnya pada jenjang Madrasah

Ibtidaiyah dan Sekolah Dasar. Disiplin yang terbentuk meliputi disiplin

waktu, kepatuhan terhadap aturan sekolah, tanggung jawab, serta

konsistensi dalam kegiatan belajar dan beribadah. Pembiasaan yang

dilaksanakan secara rutin, terprogram, serta didukung oleh keteladanan

guru dan budaya religius sekolah terbukti lebih efektif dalam menanamkan

nilai disiplin dibandingkan pembelajaran yang bersifat teoritis semata.

Tabel 1. Studi tentang Pengaruh Pembiasaan Sholat Dhuha Berjamaah
terhadap Disiplin Siswa Setingkat MI

No | Peneliti Lokasi Fokus Temuan
Penelitian Penelitian Utama
Fadli et al |MI Al Amin, |Pengaruh Shalat dhuha
(2025) Kampung shalat dhuha | berjamaah
Sidomekar terhadap berkontribusi
disiplin siswa | substansial
dalam
membentuk
kedisiplinan,
menjadi
instrumen
efektif
pembinaan
Jurnal llmiah PGMI STAI Al-Amin Gersik 1 3 5

Available Online at https://ejournal.staialamin.ac.id/index.php/pgmi



https://ejournal.staialamin.ac.id/index.php/pgmi

Didit Darmawan et al
Vol. 5/No. 1/April 2026

karakter.
2 Ulfa (2019) MII Simbang | Pembiasaan Shalat dzuhur
Wetang shalat dzuhur | rutin efektif
berjamaah membentuk
terhadap akhlak siswa
akhlak siswa dan
meningkatkan
ketaatan
terhadap
peraturan.
3 Desriyani MIN Kendari Pembiasaan Karakter siswa
(2019) shalat dhuha | tergolong baik;
dalam shalat dhuha
pembentukan | berkontribusi
karakter bermakna
terhadap
internalisasi
karakter.
4 Damayanti et | SDN 3 | Shalat Praktik ibadah
al. (2025) Sindangsari berjamaah terstruktur
dan berhubungan
kedisiplinan signifikan
siswa dengan
disiplin siswa,
efektif sebagai
strategi
internalisasi
karakter.
5 Rachmayanti | MI Shalat dhuha | Pembiasaan
(2025) Muhammadiyah |dan karakter |shalat dhuha
Madureso religius tidak
berpengaruh
signifikan
terhadap
karakter
religius siswa.
6 Nuraeni dan | MI Salafiyah, | Pembiasaan Shalat dhuha
Jaelani Kota Cirebon shalat dhuha | rutin
(2020) dan disiplin berkontribusi
terhadap
kedisiplinan
siswa.
7 Mutiara et al. | MI Darul | Shalat ashar | Praktik shalat
(2023) Hikmah berjamaah ashar
dan berjamaah
kedisiplinan secara
konsisten
memperkuat
kedisiplinan
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siswa kelas III.

8 Munaya MI Ma’arif | Shalat Kontribusi
(2018) Kadipaten, dhuha, shalat dhuha
Ponorogo lingkungan dan
sekolah, dan |lingkungan
karakter rendah
siswa terhadap
karakter;
keteladanan
melalui
senyum, sapa,
dan salam
menjadi faktor
sentral.
9 Anggela etal. | MI Banjar 2, |Pembiasaan Shalat dhuha
(2020) Kota Banjar shalat dhuha | berdampak
dan disiplin | signifikan
siswa terhadap
kedisiplinan
siswa,

terutama pada
disiplin waktu
dan perilaku
belajar.

10 | Putri dan | MI Al-Ishlah, | Shalat dhuha | Pembiasaan
Hermanto Kota Sorong berjamaah shalat dhuha
(2023) dan  akhlak |berjamaah
siswa berdampak
positif dan
signifikan
terhadap
akhlak siswa,
meningkatkan
disiplin,
tanggung
jawab, sopan
santun, dan
kesadaran
religius.

Tabulasi studi pada Tabel 1 menunjukkan bahwa pembiasaan sholat
dhuha berjamaah merupakan strategi yang efektif dalam membentuk
disiplin siswa pada jenjang Madrasah Ibtidaiyah (MI) dan Sekolah Dasar
(SD). Disiplin yang terbentuk tidak hanya berkaitan dengan aspek ibadah,
tetapi juga meluas pada disiplin waktu, kepatuhan terhadap aturan

sekolah, tanggung jawab, serta keteraturan dalam kegiatan belajar. Pola
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disiplin yang terbangun melalui pembiasaan ini dapat berkontribusi
signifikan terhadap pencapaian belajar, sebagaimana ditemukan dalam
penelitian yang menunjukkan keterkaitan erat antara disiplin belajar
dengan prestasi akademik (Azizah & Darmawan, 2025). Hal ini sejalan
dengan tujuan pendidikan karakter di madrasah yang menekankan
keseimbangan antara pembentukan spiritual dan perilaku sosial siswa,
sebagaimana penguatan nilai-nilai sosial juga dapat difasilitasi melalui
kegiatan keagamaan berbasis komunitas (Shidiq et al., 2024). Strategi
sistematis pembentukan karakter berbasis pembiasaan ini juga
memperoleh dukungan teoritis dari kajian di jenjang pendidikan tinggi, yang
mereview peran pendampingan dan bimbingan terstruktur dalam
mengembangkan karakter peserta didik (Chada, 2023; Rojak et al., 2024).

Berdasarkan sepuluh penelitian yang dianalisis, terlihat pola yang
konsisten bahwa pembiasaan sholat dhuha berjamaah yang dilaksanakan
secara rutin, terprogram, dan melibatkan keteladanan guru mampu
membangun perilaku disiplin siswa secara bertahap. Penelitian kuantitatif
yang dilakukan oleh Fadli et al. (2025) di MI Al-Amin Kampung Sidomekar
menunjukkan adanya hubungan yang kuat dan positif antara pelaksanaan
sholat dhuha berjamaah dan sikap disiplin siswa kelas atas, dengan nilai
korelasi sebesar 0,765 dan kontribusi pengaruh mencapai 58,5%. Temuan
ini mengindikasikan bahwa pembiasaan sholat dhuha bukan sekadar
kegiatan keagamaan, melainkan memiliki dampak nyata terhadap
pembentukan perilaku disiplin siswa. Dukungan masyarakat terhadap
integrasi nilai-nilai keagamaan dalam pendidikan menjadi faktor penting
yang turut menopang keberhasilan program semacam ini (Majid et al,
2023).

Ulfa (2019) di MII Simbang Wetang menemukan bahwa pembiasaan
sholat dzuhur secara rutin berperan penting dalam membentuk akhlak
siswa, termasuk kepatuhan terhadap aturan dan ketertiban dalam kegiatan
belajar. Hasil serupa juga ditemukan dalam penelitian Hasanah et al. (2023)
di MI Al Fatah Banyusari Karawang menemukan bahwa pelaksanaan sholat
dhuha secara rutin mampu menanamkan karakter disiplin siswa melalui

pembiasaan yang berulang. Siswa yang terbiasa mengikuti sholat dhuha

Jurnal Ilmiah PGMI STAI Al-Amin Gersik 1 3 8
Available Online at https://ejournal.staialamin.ac.id/index.php/pgmi



https://ejournal.staialamin.ac.id/index.php/pgmi

Didit Darmawan et al
Vol. 5/No. 1/April 2026

menunjukkan perubahan perilaku, seperti datang lebih awal ke sekolah,
mematuhi tata tertib, dan lebih tertib dalam mengikuti pembelajaran. Hal
ini menunjukkan bahwa disiplin tidak terbentuk secara instan, melainkan
melalui proses pembiasaan yang konsisten.

Temuan tersebut memiliki koherensi dengan penelitian Desriyani
(2019) yang menunjukkan bahwa pelaksanaan shalat dhuha di MIN 1
Kendari yang dilaksanakan secara sistematis dan berkesinambungan
berada pada kategori sangat baik serta berkontribusi secara positif dan
signifikan terhadap proses internalisasi karakter siswa, khususnya dalam
aspek kedisiplinan, etika berbahasa, dan kejujuran. Selain itu, penelitian
Nuraeni dan Jaelani (2020) di MI Salafiyah Kota Cirebon mengungkapkan
bahwa praktik shalat dhuha rutin memberikan kontribusi 54,8% terhadap
kedisiplinan siswa, yang menegaskan peran penting pembiasaan kegiatan
keagamaan dalam pembinaan karakter.

Penelitian Khasanah (2025) di MIN II Jombang menegaskan bahwa
pembiasaan sholat dhuha berjamaah berperan penting dalam pembentukan
karakter religius sekaligus kedisiplinan siswa. Kegiatan sholat dhuha
melatih siswa untuk patuh terhadap waktu, tertib dalam barisan, serta
bertanggung jawab mengikuti kegiatan secara bersama-sama. Nilai-nilai
tersebut kemudian tercermin dalam sikap siswa terhadap aturan madrasah
dan kegiatan belajar sehari-hari. Aspek budaya religius sekolah juga
menjadi faktor pendukung keberhasilan pembiasaan sholat dhuha
berjamaah. Penelitian Septantiningtyas et al. (2024) menunjukkan bahwa
praktik sholat dhuha berjamaah yang menjadi bagian dari budaya sekolah
berkontribusi dalam pembentukan karakter siswa, khususnya disiplin dan
empati. Ketika sholat dhuha tidak hanya diposisikan sebagai kegiatan
tambahan, tetapi sebagai bagian dari budaya sekolah, maka nilai disiplin
lebih mudah diinternalisasi oleh siswa.

Pada jenjang kelas atas MI, pembiasaan sholat dhuha berjamaah
menjadi semakin relevan karena siswa berada pada tahap perkembangan
yang mulai mampu memahami makna dan tujuan dari aktivitas yang
dilakukan. Penelitian Qomarudin et al. (2025) di MI GUPPI Pisang Baru

menunjukkan bahwa pembiasaan sholat dhuha yang dilaksanakan secara
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teratur dan terprogram mampu membentuk ketertiban dan tanggung jawab
siswa. Siswa tidak hanya mengikuti kegiatan karena kewajiban, tetapi mulai
menyadari pentingnya disiplin dalam kehidupan sehari-hari.

Penelitian di sekolah dasar berbasis Islam, seperti yang dilakukan
oleh Zenia dan Trifauzi (2025) serta Hilmawati et al. (2021), memperkuat
temuan bahwa pembiasaan sholat dhuha berjamaah berdampak positif
terhadap disiplin belajar siswa. Disiplin yang terbentuk terlihat dari
keteraturan belajar, rasa tanggung jawab, dan kepatuhan terhadap aturan
sekolah. Sementara itu, penelitian Anggela et al. (2020); Putri dan Hermanto
(2023) menegaskan bahwa pembiasaan sholat dhuha berjamaah juga
berkontribusi dalam pembentukan akhlak siswa, di mana disiplin menjadi
salah satu indikator utamanya. Hal ini sejalan dengan teori milik Bandura
(1977), yang menyatakan bahwa bahwa perilaku individu banyak
dipengaruhi oleh kebiasaan kolektif di lingkungannya. Di lingkungan
sekolah berbasis Islam, pelaksanaan sholat duha berjamaah menghadirkan
guru dan warga sekolah sebagai model contoh perilaku disiplin yang dapat
diamati secara langsung oleh siswa. Perilaku yang konsisten dilaksanakan
dapat menumbuhkan stimulus yang diamati dan kemudian ditiru oleh
siswa dalam aktivitas sehari-hari.

Secara keseluruhan, analisis terhadap sepuluh studi pada Tabel 1
menunjukkan bahwa pembiasaan sholat dhuha berjamaah merupakan
strategi yang efektif dalam membentuk disiplin siswa kelas atas Madrasah
Ibtidaiyah. Disiplin yang terbentuk mencakup disiplin waktu, kepatuhan
terhadap aturan, tanggung jawab, serta konsistensi dalam belajar dan
beribadah. Keberhasilan strategi ini sangat dipengaruhi oleh konsistensi
pelaksanaan, dukungan budaya religius sekolah, serta keteladanan guru
sebagai pendamping kegiatan. Dengan demikian, pembiasaan sholat dhuha
berjamaah dapat dijadikan sebagai model pembinaan karakter disiplin yang
relevan dan aplikatif di lingkungan Madrasah Ibtidaiyah. Sekolah dapat
mengintegrasikan sholat dhuha berjamaah sebagai strategi sistematis
dalam pembinaan karakter, mengoptimalkan peran guru sebagai teladan,
dan membangun budaya sekolah yang mendukung internalisasi nilai

disiplin secara berkelanjutan.
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D. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil kajian terhadap sepuluh penelitian yang relevan,
dapat disimpulkan bahwa pembiasaan sholat dhuha berjamaah merupakan
strategi yang efektif dalam membentuk disiplin siswa kelas atas Madrasah
Ibtidaiyah. Pembiasaan yang dilaksanakan secara rutin, terprogram, dan
berkelanjutan mampu menanamkan nilai-nilai disiplin yang tercermin
dalam ketepatan waktu, kepatuhan terhadap aturan sekolah, tanggung
jawab, serta konsistensi siswa dalam kegiatan belajar dan ibadah.

Pembiasaan sholat dhuha berjamaah tidak hanya berfungsi sebagai
aktivitas keagamaan, tetapi juga sebagai media pendidikan karakter yang
memberikan pengalaman langsung kepada siswa dalam mempraktikkan
perilaku disiplin. Melalui kegiatan ibadah yang dilakukan secara bersama-
sama, siswa dilatih untuk menghargai waktu, mengikuti tata tertib, serta
membangun komitmen terhadap kewajiban yang harus dijalankan. Nilai-
nilai tersebut kemudian terbawa ke dalam perilaku siswa dalam proses
pembelajaran dan kehidupan sehari-hari di lingkungan sekolah.

Keberhasilan pembiasaan sholat dhuha berjamaah dalam
membentuk disiplin siswa sangat dipengaruhi oleh konsistensi
pelaksanaan, dukungan budaya religius sekolah, serta keteladanan guru
sebagai pendamping kegiatan. Oleh karena itu, pembiasaan sholat dhuha
berjamaah dapat direkomendasikan sebagai salah satu model pembinaan
karakter disiplin yang relevan dan aplikatif untuk diterapkan di Madrasah

Ibtidaiyah.
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